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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 

1. Ada hubungan antara ergonomis dengan kesehatan petani sawah di Desa 

Mopuya Selatan, diperoleh nilai p value = 0.000 dengan (sig) < 0,05. 

2. Tidak ada hubungan antara status gizi dengan kesehatan petani sawah di Desa 

Mopuya Selatan, diperoleh nilai p value = 0.255 dengan (Sig) > 0,05.  

3. Ada hubungan antara beban kerja dengan kesehatan petani sawah di Desa 

Mopuya Selatan, diperoleh nilai p value = 0.000 dengan (Sig) < 0,05.  

5.2 Saran  

 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1) Bagi petani diharapkan lebih memperhatikan sikap kerja, waktu kerja dan 

status gizi dalam bekerja sehingga dapat mengurangi timbulnya gangguan 

kesehatan.  

2) Bagi pemerintah yakni Balai Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan 

untuk memberikan penyuluhan mengenai kesehatan dan kesalamatan kerja 

dalam bertani serta dapat memberikan bantuan alat untuk bertani agar dapat 

memudahkan dan mengurangi resiko cidera. 

3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada variabel lainnya seperti umur, 

frekuensi kerja, riwayat kesehatan.  
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